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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, perencaan pajak, dan
leverage terhadap kualitas akrual dengan earning opacity sebagai moderasi. Obyek penelitian
perusahaan sektor basic material yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, periode tahun 2019-2022.
Teknik sampling menggunakan purposive sampling, dan jumlah sampel 132 data laporan keuangan
dari 33 perusahaan yang memenubhi kriteria sampel. Metode analisis data deskriptif statistik dengan
pendekatan kausalitas. Proses pengolahan data menggunakan software eviews versi 12. Berdasarkan
uji chow dan hausman, model regresi panel yang terpilih adalam Fixed Effect Model. Hasil penelitian
menemukan, ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan, leverage berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kualitas akrual. Sementara itu, perencanaan pajak tidak berpengaruh
terhadap kualitas akrual. Earning opacity memoderasi pengaruh positif ukuran perusahaan dan
pengaruh negatif leverage terhadap kualitas akrual, namun gagal memoderasi pengaruh perencanaan
pajak terhadap kualitas. Kemampuan variabel independen mempengaruhi perubahan variabel
dependen sebesar 34,2028%.

Kata Kunci : Ukuran Perusahaan, Perencaan Pajak, Leverage, Biaya Utang, Earning opacity,
Kualitas Akrual

ABSTRACT

The study aims to analyze the impact of corporate size, tax planning, and leverage on the quality
accrual with earning opacity as moderation. Object of research of a company in the basic material
sector listed on the Indonesian Stock Exchange, period 2019-2022. Sampling techniques use
purposive sampling, and sample total 132 financial report data from 33 companies according to
sample criteria. Methods data analysis of statistical descriptive with a causality approach.
Processing data using eviews software version 12. Based on the chow and hausman tests, the selected
panel regression model is the Fixed Effect Model. The research results finding, company size had
influence positive and significant and leverage had influence negative and significant on quality
accruals. Meanwhile, tax planning has no influence on quality accruals. Earning opacity moderates
positive impact corporate size and negative impact of leverage on quality accrual, but fails to
moderate impact of tax planning on accrual quality. Independent variables are capable of influencing
variable dependent changes of 34 2028%

Keywords: Corporate Size, Tax Planning, Leverage, Debt Cost, Earning opacity, Acrual Quality

I. PENDAHULUAN yang dihasilkan oleh perusahaan. Kasus
1.1. Latar Belakang Masalah manipulasi akrual terjadi ketika perusahaan

Kualitas akrual mengacu pada tingkat sengaja memanipulasi angka akrual untuk
keandalan dan relevansi informasi akuntansi mempengaruhi laporan keuangannya. Hal ini
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dapat dilakukan dengan cara memperlambat
atau mempercepat pencatatan akrual, atau
dengan melakukan transaksi yang tidak wajar
untuk mengubah akrual. (Muhammad M.
Rashid 2020), skandal Enron pada tahun 2001
salah

merupakan satu bentuk terjadinya

manipulasi  akrual, dimana perusahaan
memanipulasi akrual untuk menyembunyikan
kerugian dan membuat kinerja keuangannya
terlihat lebih baik dari realitanya. Kasus
lainnya adalah pada perusahaan WorldCom
tahun 2002 di mana perusahaan melakukan
akuntansi

berbagai  manipulasi

yang
mengakibatkan laporan keuangannya tidak
mencerminkan kondisi keuangan sebenarnya.
akuntansi

Dampak dari praktik

yang
dilakukan dengan tujuan menampilkan kinerja
perusahaan yang baik tetapi tidak sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya, merupakan
tindakan yang menipu para pemegang saham,
informasi

dan memberikan

yang

menyesatkan,  sehingga  mempengaruhi
pengambilan keputusan para pemangku
kepentingan (Gakhar 2014). Artinya, bahwa
betapa pentingnya kualitas akrual dalam
konteks akuntansi dan pelaporan keuangan,
serta dampaknya terhadap berbagai aspek
pengambilan keputusan dalam dunia bisnis
dan keuangan.

akrual karena

Kualitas penting

memberikan informasi kepada investor
tentang pemetaan laba akuntansi menjadi arus
kas, kualitas akrual yang buruk memperlemah
pemetaan ini dan meningkatkan risiko arus
kas (Cho, Ki, and Kwon 2017), (Septiani

2018). Informasi yang akurat dan andal
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tentang pendapatan dan biaya, para investor
dan kreditor dapat mengidentifikasi potensi
masalah keuangan, menilai tingkat kecukupan

dan
yang
mungkin mempengaruhi kesehatan keuangan
(Le, and Vo 2021),

perusahaan dengan kualitas akrual yang lebih

kas, mengukur kewajiban,

mengidentifikasi  risiko  potensial

perusahaan. Tran,
baik akan berdampak kepada biaya ekuitas
yang lebih rendah. (Suganda and Syarif 2015),
kualitas akrual juga dapat membantu dalam
pengambilan keputusan manajemen dan
mempengaruhi hubungan antara laba dan kas.
Kualitas akrual yang tinggi bukan hanya
penting untuk memenuhi standar akuntansi,
tetapi juga memiliki dampak positif yang
signifikan

pada kepercayaan pemangku

kepentingan dan kesehatan keseluruhan
perusahaan (Siladjaja and Anwar 2020).
Ukuran perusahaan merupakan suatu
nilai yang menunjukkan besar kecilnya suatu
perusahaan.Perusahaan yang lebih besar
cenderung memiliki nilai yang lebih tinggi,
yang dapat mencerminkan keberhasilan
perusahaan dan memberikan kepercayaan
kepada investor. (Syarli 2021), perusahaan-
perusahaan  berskala  kecil cenderung
menyajikan laporan keuangan yang kurang
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya,
sedangkan perusahaan besar cenderung
menyajikan laporan keuangan sesuai dengan
realitanya. (Gahani Purnama Wati 2017), total
aset yang merupakan salah satu ukuran
perusahaan dapat mempengaruhi kualitas laba

yang berkaitan dengan kualitas akrual.
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Tax planning adalah langkah awal yang

dilakukan  oleh  wajib  pajak  untuk

meminimalkan  pajak terutang, dengan
mematuhi peraturan perpajakan yang berlaku
(Sivolapenko and Sapozhnikova 2020).
(Ghonia and Darma 2023), tax planning yang
dilakukan secara tidak benar dapat
mempengaruhi kualitas akrual perusahaan jika
perusahaan melakukan manipulasi laporan
keuangan untuk menghindari pembayaran
pajak seharusnya

yang dibayar.

Pengungkapan fax planning yang tidak
transparan dapat mempengaruhi kualitas audit
dan nilai perusahaan (Mulyadi, Tambun
2020), (Harisda, Nazar, and Asalam 2020).
Rasio /leverage, atau rasio utang,

mengukur  sejauh  mana  perusahaan
menggunakan utang dalam struktur modalnya.
Perusahaan dengan tingkat utang yang tinggi
memiliki risiko yang tinggi, sehingga terdapat
tekanan untuk menciptakan kesan adanya
stabilitas. (Widhiastuti and Putu Diah
Kumalasari 2022), semakin tinggi rasio utang,
semakin rendah kualitas akrual perusahaan,
hal ini karena semakin tinggi rasio utang
semakin besar kemungkinan perusahaan
menggunakan praktik akuntansi yang agresif
untuk meningkatkan laba dan menutupi beban
bunga yang tinggi, sehingga, perusahaan
dengan [everage yang tinggi cenderung

memiliki kualitas akrual yang lebih rendah.

1.2. Rumusan Masalah
a. Apakah Ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap kualitas akrual
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b. Apakah Perencanaan pajak berpengaruh
terhadap kualitas akrual

c. Apakah Leverage berpengaruh terhadap
kualitas akrual

d. Apakah earning opacity memoderasi
pengaruh ukuran perusahaan terhadap
kualitas akrual

e. Apakah earning opacity memoderasi

pengaruh perencanaan pajak terhadap

kualitas akrual

f. Apakah earning opacity memoderasi
pengaruh [everage terhadap kualitas
akrual.

1.3. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pengaruh ukuran
perusahaan terhadap kualitas akrual

b. Untuk mengetahui pengaruh perencanaan
pajak terhadap kualitas akrual

c. Untuk mengetahui pengaruh Ileverage
terhadap kualitas akrual

d. Untuk mengetahui kemampuan earning
opacity memoderasi pengaruh ukuran
perusahaan terhadap kualitas akrual

e. Untuk mengetahui kemampuan earning
opacity memoderasi pengaruh
perencanaan pajak terhadap kualitas akrual

f. Untuk mengetahui kemampuan earning
opacity memoderasi pengaruh leverage

terhadap kualitas akrual.

II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Signaling Teori
Signaling theory adalah konsep yang

untuk  memahami

berguna bagaimana

perusahaan dapat menyampaikan informasi
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tentang kualitas atau kemampuan mereka
melalui tindakan atau sinyal tertentu. Dalam
konteks akuntansi, signaling theory dapat
diterapkan pada kualitas akrual, yang dapat
membantu mengurangi asimetri informasi,
meningkatkan efisiensi pasar, dan menarik
investor yang bersedia membayar premi untuk
saham berkualitas lebih tinggi (Connelly et al.
2011),(Septiani 2018).

Teori alasan

Signal  menjelaskan

perusahaan untuk memberikan informasi
laporan keuangan pada pihak eksternal terkait
dengan adanya asimetri informasi antara
pihak manajemen perusahaan dengan pihak
luar. (Brigham dan Houston, 2018), (Sudarno
et al. 2022), menyatakan bahwa sinyal adalah
suatu tindakan yang diambil manajemen
perusahaan yang memberikan petunjuk bagi
investot tentang bagaimana manejemen

memandang prospek perusahaan.

2.2. Agency Theory

(Jensen and Meckling 1976), (Hellwig
2009). teori keagenan adalah rancangan yang
menjelaskan hubungan kontetual antara
prinsipal dan agen, yaitu antara investor
sebagai pihak principal, dan manajemen
sebagai agen. Manajemen sebagai agen
memiliki tanggungjawab untuk mengelola dan
sebagai penyelenggara kegiatan perusahaan
dan berkewajiban memberikan informasi

kepada principal sebagai dasar untuk

pengambilan keputusan. Oleh karena itu agen
harus dapat memberikan informasi yang
berkualitas,

transaparan, dapat

dipertanggungjawabkan, karena pada
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dasarnya, teori keagenan mengidentifikasi

sejumlah mekanisme tata kelola

yang
menyelaraskan kepentingan agen dan pemilik
(Kurvinen, Toyryla, and Murthy 2016). (Le,
Tran, and Vo 2021), pada dasarnya agen
sebagai pelaksana dan pengelola perusahaan
memiliki tanggungjawab untuk memberikan
informasi  terkait

pengelolaan  keuangan

kepada principal sebagai pemilik modal
secara periodik. Dimana informasi tersebut
akan digunakan oleh berbagai pemangku
kepentingan, tidak hanya principal dalam
pengambilan keputusan. Oleh karena itu
kualitas informasi yang disajikan sangat erat
kaitannya dengan hasil keputusan. Informasi
yang
keputusan berkualitas, dan sebaliknnya

berkualitas akan  menghasilkan

2.3. Kualitas Akrual

Kualitas akrual merupakan sejauh mana
akrual mencerminkan realitas ekonomi yang
mendasari operasi perusahaan. (Dechow et al.
(2010) dalam (Darjezi 2016) mendefinisikan
kualitas laba (earnings quality) yang tinggi
adalah  yang lebih (faithfully)

merepresentasikan fitur dari proses earnings

jujur

fundamental perusahaan yang relevan untuk
keputusan tertentu yang dibuat oleh pembuat
keputusan. Banyak terdapat atribut yang bisa
digunakan untuk mengukur kualitas laba yaitu
kualitas akrual, persistensi, prediktabilitas,
nilai relevansi, timeliness dan conservatism
(Francis et al. 2005), (Dechow and Dichev
2002).

Kualitas akrual memiliki peranan penting

dalam kualitas laba, dimana jika kualitas



Jurnal Bisnis dan Akuntansi Unsurya

akrualnya baik tentu saja akan berdampak
kepada kualitas informasi yang disajikan
akurat (Winwin Yadiyanti, dan Abdulloh
Mubarok, 2017). Kualitas akrual dapat
digunakan untuk mengukur bagaimana laba
dapat meramalkan arus kas masa yang akan
datang, (Ogneva 2012), (Al-Attar and Maali
2017), (McInnis and Collins 2011), hal ini
menunjukkan bahwa kualitas akrual dapat
digunakan untuk memprediksi pendapatan
dan arus kas masa depan perusahaan. Dengan
demikian kualitas akrual dapat digunakan
untuk merepresentasikan kualitas informasi
yang diaudit. Kualitas akrual yang lebih tinggi
menurunkan risiko informasi, sehingga
menurunkan pengembalian yang diharapkan

oleh investor.

2.4. Ukuran Perusahaan

Menurut (Suwito and Herawaty 2005),
“Firm size atau ukuran perusahaan adalah
suatu skala dimana dapat diklasifikasikan
besar kecil perusahaan menurut berbagai cara,
dimana ukuran perusahaan hanya terbagi
dalam 3 kategori yaitu perusahaan besar (large
firm), perusahaan menengah (medium size),
dan perusahaan kecil (small firm)”.

Perusahaan yang lebih besar akan
menghadapi tantangan yang lebih besar dalam
memastikan kualitas akrual mereka, mereka
juga cenderung memiliki lebih banyak sumber
daya dan menghadapi pengawasan yang lebih
ketat, yang dapat menghasilkan kualitas
akrual yang lebih tinggi secara keseluruhan
(Gahani Purnama Wati 2017), (Setiawan
2017), (Septiana and Desta 2021). (Suganda
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and Syarif 2015), ukuran perusahaan

berpengaruh  positif signifikan terhadap
kualitas akrual, artinya perusahaan yang lebih
besar cenderung memiliki kualitas akrual
yang lebih tinggi. Besar kecilnya suatu
perusahaan berbanding lurus dengan kualitas
hasilnya, karena semakin besar perusahaan,
semakin besar kelangsungan usahanya dalam

memperbaiki keadaan keuangannya, sehingga

mengurangi  kebutuhan manipulasi laba
(Setiawan 2017).
2.5. Perencanaan Pajak

Menurut (Sivolapenko and

Sapozhnikova 2020), tax planning merupakan
upaya yang dilakukan oleh perusahaan untuk
mengoptimalkan kewajiban pajak dengan
memanfaatkan celah hukum atau kebijakan
perpajakan yang ada, dimana perusahaan
berusaha untuk meminimalkan beban pajak
yang harus dibayar.

(Yuan and Xu 2015),(Guo and Ma
2015), dalam penelitiannya menyimpulkan
bahwa praktik tax planning yang agresif atau
tidak etis dapat mengurangi kualitas akrual
(melakukan  manipulasi  transaksi  atau
pemilihan metode akuntansi yang tidak sesuai
untuk mengurangi beban pajak). Hal ini dapat
menyebabkan akrual yang tidak akurat dan
tidak kondisi riil
perusahaan,(Holland 2014),(Poszwa
2017).(Ghonia and Darma 2023), tax planning

mencerminkan

yang dilakukan secara tidak benar dapat
mempengaruhi kualitas akrual perusahaan jika
perusahaan melakukan manipulasi laporan

keuangan untuk menghindari pembayaran
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pajak yang seharusnya dibayar. (Mulyadi,
Tambun 2020), (Harisda, Nazar, and Asalam
2020)., pengungkapan tax planning yang tidak
transparan dapat mempengaruhi kualitas audit

dan nilai Perusahaan.

2.6. Leverage
Rasio /leverage, atau rasio utang,

mengukur  sejauh  mana  perusahaan
menggunakan utang dalam struktur modalnya.
Hery (2016) Debt to Assets Ratio (DAR)
digunakan untuk engukur seberapa besar asset
perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa
besar utang perusahaan berpengaruh terhadap
pembiayaan asset. Seberapa besar aktiva
perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa
besar utang perusahaan berpengaruh terhadap
pengelolaan aktiva.

(Suryanto 2015), dalam penelitiannya
menemukan bahwa, leverage berpengaruh
terhadap kualitas laba yang disajikan oleh
perusahaan yang akan berdampak kepada
investor. Kondisi ini merupakan sinyal yang
buruk bagi pemangku kepentingan, khususnya
investor. Sementara itu (Alda et al. 2020),
menyimpulkan, perusahaan yang memiliki
rasio leverage tinggi, maka manajer keuangan
cenderung melakukan manajemen laba untuk

menurunkan rasio ini dan sebagai upaya untuk

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

2.7. Earning opacity

Menurut (Bhattacharya, Daouk, and
Welker 2003), earnings opacity (kekaburan
laba), merupakan suatu keadaan dimana laba

yang dilaporkan dalam laporan keuangan
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gagal menggambarkan kinerja ekonomi yang

sesungguhnya, dapat mengarah pada
peningkatan risiko informasi. Earnings
opacity merupakan ukuran yang

mencerminkan sedikitnya informasi terkait
pendapatan perusahaan yang menggambarkan
kinerja ekonomi yang sebenarnya, akan tetapi
sulit untuk diamati. Athana (2016) Earning
merupakan  tindakan

laba

opacity praktik

modifikasi mengakibatkan

yang
informasi laba menjadi kabur.
Semakin rendah tingkat kejelasan ini,

semakin tinggi tingkat earning opacity
.Tingkat earning opacity yang tinggi dapat
mengurangi kualitas akrual karena sulitnya
mengidentifikasi sumber-sumber arus kas
yang sebenarnya dan memprediksi arus kas
masa depan.(Francis et al. 2005),(Riahi-
Belkaoui 2005). Hal ini dapat menyebabkan

tingkat akrual yang tidak akurat.

2.8. Kerangka Pemiliran dan Hipotesis
Penelitian

1. Kerangka Pemikiran

UKURAN
PERUSAMAAN Bi

KUALEIAS

IERENCANAAN W AKRUAL

PAIAK e | =%

m_

LEVERACE He lies 1w

EARNING
oraaTy

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

2. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka pemikiran, maka

hipotesis penelitian sebagai berikut :
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HI1: Ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap kualitas akrual

H2: Perencanaan pajak berpengaruh negatif
terhadap kualitas akrual

H3: Leverage berpengaruh negatif terhadap
kualitas akrual

H4: Earning opacity memoderasi pengaruh
positif ukuran perusahaan terhadap
kualitas akrual

HS5: Earning opacity memoderasi pengaruh
negatif perencaan pajak  terhadap
kualitas akrual

H6: Earning opacity memoderasi pengaruh

terhadap kualitas

negatif leverage

akrual

III. METODE PENELITIAN

3.1. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi penelitian perusahaan Sektor

Basic Material yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia. Periode data tahun 2019 sampai

dengan 2022, sebanyak 123 perusahaan.

Sampel penelitian ditentukan
berdasarkan purposive sampling, dimana
ditentukan berdasarkan kriteria sebagai
berikut :

a. Perusahaan yang memiliki laporan

keuangan lengkap tahun 2019-2022
b. Perusahaan yang menyajikan laporan
keuangan dalam mata uang rupiah
c. Perusahaan yang menyajikan informasi
laba selama periode 2019-2022
ditentukan,

Berdasarkan  Kkriteria

yang
perusahaan yang memenubhi kriteria sebanyak

33 perusahaan. Sehingga jumlah sampel
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dalam penelitian ini sebanyak 132 data ( 33 x
4 tahun)

3.2.Jenis dan Sumber Data Penelitian

Jenis data dalam penelitian ini adalah

data kuantitatif, yaitu berupa angka-angka dari
data laporan keuangan.Sedangkan sumber

data dalam penelitian ini adalah data sekunder.

laporan keuangan yang

www.idx.co.id _dan

web  dari  masing-masing

perusahaan.

3.3. Operasional Variabel dan Pengukuran

Jenis variabel dalam penelitian ini

terdiri dari :

1. Variabel Dependen

Kualitas Akrual, diukur dengan Total

Akrual :

A REV PPE osale o CFO
TAy=po+ g+ Br gy +l0g ATt o= +
Keterangan :

TAI,t = total accrual
AREVijt = Selisih pendapatan tahun t
dengan pendapatan tahun t-1
PPEi,t = Aset tetap ditambah dengan
akumulasi depresiasi aset tetap
tahun t
Log ATi,t = Log dari total aset awal tahun
Ai.; = Total aset perusahaan i tahun t-1
oSale;= Standar deviasi penjualan tahun t
6CFO, = Standar deviasi arus kas operasi

tahun t

el,t = error term

a1 T


http://www.idx.co.id/
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2. Variabel Independen

a. Ukuran Perusahaan, diukur dengan
logaritma natural total aset
= Ln (Total Aset)
b. Perencanaan Pajak, diukur dengan Tingkat

retensi pajak

TRR;, = (Net Incomet) B
EBIT;;
Keterangan:
TRRit =  Tingkat retensi pajak

perusahaan i tahun t
Net Income = Laba bersih perusahaan i
tahun t
(EBIT)it =Laba sebelum pajak perusahaan
i tahun t
c. Leverage, diukur dengan Debt to Total
Aset Ratio (DAR)

Total Utang

DAR =
Total Aset

3. Variabel Moderasi

Earning diukur  dengan

opacity,
Earnings Aggressiveness.

(ACAt - ACLt - ACASHt + ASTDt- DEPt + ATPt)
TAt-1

AGGRS =

Keterangan:

AGGRS=earnings aggressiveness
ACAt =Selisih aset lancar tahun t
ACLt =Selisih utang lancar tahun t
ACASHt = Selisih Kas tahun t
ASTDt = Selisih utang tahun t
DEPt :Depresiasi tahun t

ATPt : Selisih Pajak tahun t

TAt - : Total aset tahun t-1

3.4. Metode Analisis Data

19

Vol. 9, No. 1, Januari 2024

Metode analisis data  deskriptif
kuantitatif dengan pendekatan kausalitas,
dimana analisis dengan menggunakan model
analisis regresi linier berganda dan wuji

hipotesis.Pengolahan data menggunakan
software Eviews versi 12.

Model persamaan regresi :

AQ = a + PISize + P2TP + P3Lev+
B4Size*EO + B5TP*EO + B6Lev*EO +
e

Keterangan :

AQ = Kualitas Akrual

Size = Ukuran perusahaan

TP = Perencanaan Pajak

Lev = Leverage

EO = Earning opacity

B1, B2, B3, P4, PS5, p6 = Nilai koefisien
variabel independen dan moderasi

€ = error

IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
4.1.Deskriptif Statistik

Statistik  deskriptif ~memberikan
gambaran atau deskripsi suatu data yang
dilihat dari nilai minimum, maksimum,
nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi.
Untuk memberikan gambaran analisis
deskriptif berikut akan dijelaskan pada
tabel sebagai berikut

Tabel 1. Deskriptif Statistik

s SZE TP LEV =)
Mean 0016172 2820076 02263 038864 130342
Median 001560 2807000 0244008 03800 0T
Masimam %0513 3205000 1254 08I0 0596
My Q258200 2505000 -09fete1 0033000  -1.71897%
Sid. Dex. 0112047 1407574 023%03 Q46773 0406763

Sumber : Data diolah, 2023
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa
kualitas akrual minimum -0,258, maksimum
0,960,

minimum 25,05 dan maksimum 35,05, dan

sementara  ukuran  perusahaan
perencanaan pajak minimum (-0,916), nilai
maksimum 1,2222, Leverage minimum 0,033
dan maksimum 0,827, serta earning opacity
minimum (-1,1789) dan maksimum 0,9259.
Nilai mean untuk variabel kualitas akrual,
perencanaan pajak, dan earning opacity
memiliki nelai rata-rata (mean) lebih kecil
dibandingkan standar deviasinya. Hal ini
menunjukkan bahwa data sample bersifat
homogen yang artinya representasi baik
dari seluruh data. Sementara itu nilai rata-

rata (mean) dari variabel ukuran
perusahaan, dan /everage lebih besar dari
standar deviasinya. Artinya bahwa data
bersifat heterogen, hal ini disebabkan
sebaran data bervariasi dan memiliki

simpangan baku yang tinggi.

4.2.Pemilihan Model Regresi Data
Panel
Pemilihan  regresi data  panel

dilakukan untuk memilih model terbaik
dari ketiga model, yaitu Common Effect
Model (CEM) , Fixed Effect Model
(FEM), dan Random Effect Model (REM).
a. Uji Chow (Chow Test)

Uji ini dilakukan untuk memilih salah
satu model terbaik antara Common Effect
Model (CEM) dengan Fixed Effect Model
(FEM).
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- Jika nilai probability chi-square < 0,05
maka yang dipilih adalah FEM
- Jika nilai probability chi-square > 0,05
maka yang dipilih adalah CEM
Hasil uji Chow adalah sebagai berikut :
Tabel 2. Chow Test

Redunda Fived Effects Tests
Equation: Untitied
Test cross-section fixed eﬁeqs

Effacts Test Statistic df Prob.
Cross-sechion F 1.852228 (3295 00116
Cross-sechion Chi-square 63988339 32 Q0007

Sumber : Data diolah, 2023
Berdasarkan output diatas menunjukkan
nilai probability chi-square (0,0007) < 0,05,
dengan demikian model yang terpilih pada
uji ini Fixed Effect Model (FEM).

b. Uji Hausman (Hausman Test)

Uji ini dilakukan untuk memilih model
terbaik antara Fixed Effect Model (FEM)
dengan Random Effect Model (REM).

- Jika probability cross-section random <
0,05 maka model yang dipilih Fixed Effect
Model (FEM)

- Jika probability cross-section random >
0,05 maka model yang dipilih Random
Effect Model (REM).

Apabila dalam uji ini yang terpilih REM,

maka dilanjutkan dengan wuji Langrange

Multiplier (LM), untuk memilih model terbaik

antara REM dengan CEM. Namun, jika dalam

uji ini yang terpilih adalah FEM, pemilihan
model selesai, sehingga model regresi panel
yang tepat dalam penelitian ini adalah FEM.

Hasil uji Hausman sebagai berikut :
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Tabel 3. Hausman Test

Correlated Sandom Effects - Hausman Test
Equation: Untitied
Test cross-section random effects

Test Summary

Cross-section random

Chi-Sq. Statistic  Chi-Sq. d.f Prob.

9._'!32_665 2 00411

Sumber : Data diolah, 2023
Berdasarkan hasil output diatas menunjukkan

bahwa nilai probability cross-section random
0,0411 < 0,05, dengan demikian model yang
terpilih dalam uji ini Fixed Effect Model
(FEM).

Hasil uji hasumen konsisten dengan
hasil uji chow, dimana model terpilih adalah
FEM. Oleh karena itu model regresi data panel
terbaik yang tepat dalam penelitian ini yang

terpilih adalah Fixed Effect Model (FEM).

4.3.Moderated Regresion Analysis (MRA)

Penelitian ini menggunakan variabel
moderasi, yaitu earning opacity. Hasil
pengolahan data penelitiatn MRA adalah
sebagai berikut :

Tabel 4. Hasil Uji MRA, Ukuran
Perusahaan, Perencanaan Pajak,
Leverage-Earning opacity FEM

Sumber : Data diolah, 2023
QA : Kualitas Akrual, Size: Ukuran

perusahaan, TP: Perencanaan pajak, Lev:
Leverage, EO : Earning opacity
(pv:0,05)
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Berdasarkan tabel diatas model persamaan

regresi sebagai berikut :

QA =-0,372940 + 0,015126Size +
0,021488TP - 0,102906Lev
+0,005144Size*EO -0,204378TP*EO
-0,565162Lev*EO

Penjelasan Hasil Persamaan Regresi :

a. Nilai konstanta (-0,372940), menunjukkan
bahwa, jika variabel-variabel independen
nilainya konstan (nol), maka kualitas
akrual memiliki nilai sebesar (-0,372940).

b. Koefisien variabel ukuran perusahaan
(size) sebesar 0,015126. Artinya bahwa
ukuran perusahaan memiliki hubungan
positif dengan kualitas akrual. Setiap
peningkatan ukuran perusahaan satu-
satuan, akan meningkatkan kulaitas akrual
sebesar 0,015126, dan sebaliknya, dengan
asumsi variabel independen lainnya
konstan. Artinya bahwa jika semakin besar
ukuran perusahaan, maka semakin tinggi
kualitas akrual, dan sebaliknya semalin
kecil ukuran perusahaan semakin rendah
kualitas akrual.

c. Koefisien variabel perencanaan pajak (TP)
sebesar  0,021488. Artinya bahwa

perencanaan pajak memiliki hubungan

positif dengan kualitas akrual. Setiap
peningkatan perencanaan pajak satu-
satuan, akan meningkatkan kulaitas akrual
sebesar 0,021488, dan sebaliknya, dengan
asumsi variabel independen lainnya
konstan.

Artinya,  semakin  tinggi

perencanaan pajak maka dapat

meningkatkan kualitas akrual.
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d. Koefisien variabel leverage (Lev) sebesar

(-0,102906). Artinya bahwa leverage

memiliki  hubungan negatif dengan

kualitas  akrual. Setiap peningkatan
leverage satu-satuan, akan menurunkan
kulaitas akrual sebesar 0,102906, dan
asumsi variabel

sebaliknya, dengan

independen lainnya konstan. Artinya,
semakin rendah leverage maka dapat
meningkatkan kualitas akrual.

e. Nilai  koefisien interaksi = Ukuran
Perusahaan dengan Eamning Opacity
(Size*EO), sebesar 0,005144. Artinya
bahwa terdapat hubungan positif antara
interaksi Size*EO dengan kualitas akrual.
Jika interaksi Size*EO meningkat sebesar
satu-satuan, maka dapat meningkatkan
kualitas akrual sebesar 0,005144, dan
sebaliknya dengan asumsi variabel lainnya
konstan

f. Nilai koefisien interaksi perencanaa pajak
dengan Earning Opacity (TP*EQ), sebesar
(-0,204378). Artinya bahwa terdapat

hubungan negatif antara interaksi TP*EO

dengan kualitas akrual. Jika interaksi

TP*EO menurun sebesar satu-satuan,
maka dapat meningkatkan kualitas akrual
sebesar 0,204378, dan sebaliknya dengan
asumsi variabel lainnya konstan

g. Nilai koefisien interaksi leverage dengan
Eaming Opacity (Lev*EO), sebesar (-
0,565162). Artinya bahwa terdapat

hubungan negatif antara interaksi Lev*EO

dengan kualitas akrual. Jika interaksi

Lev*EO menurun sebesar satu-satuan,

maka dapat meningkatkan kualitas akrual
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sebesar 0,565162, dan sebaliknya dengan

asumsi variabel lainnya konstan.

4.4.Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Hasil pengolahan data uji Normalitas

sebagai berikut :

- [ 5o " St
Rawigee 701
. | | e
“
s
— ——rr

- e ,,_'rZE

JOw 1A 10w 1% 20w 14 . o

Ok by Bty

Gambar 2. Uji Normalitas
Sumber : Data diolah, 2023
output

Berdasarkan tersebut

menunjukkan  bahwa nilai  Probability
0,821459 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa data berditribusi normal

b. Uji Multikolinearitas

Hasil output uji multikominearitas
sebagai berikut :
Tabel 5. Uji Multikolinearitas
Qb 100000 D0QME COMES  0WGN 207
SZE 40UME  1000X0 0013 QNS0 004
00853 QOIN  1OXO QMBAR  QOTART
LBV 0168330 QJ5M0  Q02B4R 10000 L1054

Sumber : Data diolah, 2023

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan tnilai
korelasi antar variabel independen lebih kecil
dari 0,90 (Ghozali, 2013:83) sehingga
disimpulkan tidak terdapat multikolinearitas

antar variabel independen.

4.5.Uji Hipotesis Penelitian
Berdasarkan output MRA pada tabel 4,
maka dapat disajikan tabel berikut :
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Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis | Amb | t-Statistik | Prob _Hasil
HI:Size=QA | + | 3051023 | 0,029 | Diterima
H2 TP == QA | | 0,359923 | 0,7197 | Ditolak
H3:Lev=>QA | -2,659800 | 0,0292 | Diterima

H4 . |

2,898999 | 0,0407 @ Diternima
Size=>EO=>QA
HS 3 | -1,751970 | 0,0831 | Ditolak
TP~>EO0~>QA
H6 . - -3,797667 | 0,0003  Diterima
Lev>=EOQO~>QA
_R-Ajusted Square 0,342028
Prob(F-Statistik) 0,000032

Sumber : Data diolah, 2023

1. Pembahasan Hipotesis Penelitian

a. Ukuran perusahaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kualitas akrual,
yang ditunjukkan dengan nilai t-statistik
sebesar 3,051023 > t-tabel (1,978), dan
nilai signigikansi 0,0296< 0,05, dengan
demikian H1 diterima. Hasil penelitian ini
menjelaskan ~ bahwa, jika  ukuran
perusahaan semakin kecil, maka motivasi

untuk memanipulasi informasi

yang
disajikan dalam laporan keuangan semakin

Sementara  perusahaan

tinggi. yang
memiliki ukuran besar cenderung tidak
termotivasi untuk melakukan manipulasi
informasi yang disajikan dalam laporan
keuangan. Hasil ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh (Gahani Purnama
Wati 2017), (Setiawan 2017), (Septiana
and Desta 2021). (Suganda and Syarif
2015).

. Perencanaan pajak tidak berpengaruh
terhadap kualitas akrual, yang ditunjukkan
dengan nilai t-statistik sebesar 0,359923 <
t-tabel (1,978), dan signifikansi sebesar
0,7197>0,05. Seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya, bahwa perencanaan pajak jika

dilakukan secara legal dan sesuai dengan
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ketentuan tidak berdanpak pada kualitas

akrual. Namun sebaliknya  jika
perencanaan pajak yang dilakukan agresif
dan  bertujuan  untuk  melakukan
penghindaran pajak dapat berdampak pada
manipulasi informasi yang disajikan dalam
laporan keuangan yang pada akhirnya akan
berdapkan kepada kualitas akrual, dengan
demikian H2 ditolak. Hasil penelitian ini
tidak mendukung hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Holland 2014),(Poszwa
2017)

berpengaruh  negatif dan
signifikan terhadap kualitas akrual, yang
ditunjukkan dengan nilai t-statistik 2,6598
> t-tabel (1,978), dan signifikansi 0,0292<
0,05. Hasil ini menjelaskan bahwa
perusahaan dengan tingkat leverage yang
tinggi cenderung memiliki kemungkinan
untuk melakukan manipulasi terhadap
informasi yang disajikan dalam laporan
keuangan. Semakin besar struktur modal
yang bersumber dari /leverage, maka
semakin tinggi motivasi manajemen untuk
melakukan manipulasi laporan keuangan,
yang meyebabkan kualitas akrualnya
semakin rendah. Sebaliknya, jika tingkat
leverage rendah, dimana perusahaan tidak
dalam tekanan karena faktor risiko atas
struktur modalnya,

tidak

maka perusahaan

cenderung termotivasi  untuk
melakukan manipulasi, sehingga kualitas

akrualnya tinggi. Sehingga H3 diterima.

d. Earning opacity mampu memoderasi
pengaruh  positif ukuran perusahaan
terhadap kualitas akrual, yang
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ditunnjukkan nilai t-statistik 2,898999 > t-
tabel (1,978), dan signifikansi 0,0407<
0,05. Hasil ini menjelaskan bahwa tingkat
kejelasan informasi laba yang disampaikan
oleh perusahaan dapat mempengaruhi
hubungan antara ukuran perusahaan dan
akrual. ukuran

kualitas Artinya,

perusahaan memiliki pengaruh yang

berbeda  terhadap  kualitas  akrual
tergantung pada  tingkat  kejelasan
informasi yang disajikan perusahaan.

(Mahmoud and Shams 2018), (Jabbari,
Sadeghi, and Askari 2021), (Lateef et al.
2019),(Chen and Wu 2016), ukuran
perusahaan memiliki pengaruh positif
terhadap kualitas akrual pada perusahaan-
perusahaan dengan tingkat earning opacity
yang rendah, namun pengaruhnya menjadi
tidak signifikan di perusahaan-perusahaan
dengan tingkat earning opacity yang
tinggi. Dengan demikian H4 diterima.

opacity gagal ~memoderasi

pengaruh perencanaan pajak terhadap

. Earning

kualitas akrual, dimana nilai t-statistik
sebesar -1,751970 < t-tabel (1,978), dan
siginifikasi  0,0831 > 0,05.  Earning
opacity atau ketidakjelasan laba merujuk
pada sejauh mana informasi dalam laporan
keuangan perusahaan dapat dipahami atau
diinterpretasikan oleh para pemegang
saham atau analis keuangan. Sementara
itu, perencanaan pajak adalah upaya

perusahaan  untuk  mengoptimalkan
kewajiban pajaknya dengan memanfaatkan
celah-celah peraturan pajak atau strategi

perpajakan yang diizinkan. Berdasarkan
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hasil uji  hipotesis penelitian ini

menjelaskan bahwa, perusahaan yang
melakukan perencanaan pajak untuk
mengurangi kewajiban pajaknya tanpa
harus mengorbankan kualitas akrual. Oleh
karena itu, earning opacity tidak secara
otomatis membatasi pengaruh perencanaan
pajak terhadap kualitas akrual. Hasil
penelitian ini tidak mendukung hipotesis
penelitian sehingga HS5 ditolak, tetapi
hasil yang
dilakukan oleh (Tiara Ulfa Inanda, Eddy
Suranta 2018), (Rajab et al. 2022),

mendukung penelitian

penghindaran pajak atau tax planning tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan,
(Ghonia and Darma 2023), pajak
tangguhan tidak berpengaruh terhadap
berarti

manajemen laba, hal ini

perencanaan pajak tidak berpengaruh

terhadap  kinerja  perusahaan  yang
dikaitkan dengan kemampuan perusahaan
dalam memanipulasi laba (Chaerunisa and
Damayanti 2021).

opacity mampu memoderasi
pengaruh negatif /Jeverage terhadap
kualitas akrual, yang ditunjukkan dengan
nilai t-statistik 3,797667 > t-tabel (1,978),
dan signifikasi 0,0003 < 0,05. Leverage
mengacu pada penggunaan dana pinjaman
dalam struktur modal suatu perusahaan.
Tingkat leverage dapat mempengaruhi
risiko dan kewajiban finansial perusahaan.
Hasil ini menjelaskan bahwa, perusahaan
dengan tingkat /leverage yang tinggi dapat
memanfaatkan earning opacity untuk

memanipulasi informasi keuangan untuk
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menutupi risiko atas utangnya dengan

tujuan  menciptakan  kesan  kinerja

keuangan yang tinggi tanpa harus
menunjukkan dampak negatifnya. Hal ini
berdampak kepada kualitas akrual yang
rendah. Berdasarkan hasil terebut, makan
H6 diterima.
2. Koefisien Determinasi
Berdasarkan hasil pengolahan data
diperoleh nilai R-Adjusted square sebesar
0,342028. Artinya bahwa kemampuan
variabel independen dalam mempengaruhi
sebesar

perubahan  variabel

34,2028%,

dependen

sedangkan sisanya sebesar
65,7972 dipengaruhi oleh variabel independen
lainnya. Sementara nilai Prob F-Statistik
0,000032 < 0,05, yang menunjukkan

pengaruhnya signifikan.

V. KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN
KETERBATASAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan
hasil penelitian, maka dapat disimpulkan :
a. Ukuran perusahaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kualitas akrual
b. Perencanaan pajak tidak berpengaruh
terhadap kualitas akrual
c. Leverage berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kualitas akrual

d. Earning opacity memoderasi pengaruh

positif ukuran perusahaan terhadap
kualitas akrual
e. Earning opacity gagal memoderasi

pengaruh perencanaan pajak terhadap

kualitas akrual.
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f. Earning opacity memoderasi pengaruh

negatif leverage terhadap kualitas akrual.

5.2.Implikasi
Hasil penelitian ini diharakan dapat

memberikan kontribusi terhadap

pengembangan teori terkait dengan faktor-
faktor yang mempengaruhi kualitas akrual.

Selain itu hasil penelitian ini dapat

memberikan gambaran, pengetahuan dan
pemahaman bagi para pemangku kepentingan

tentang pentinganya mempertimbangkan

kualitas akrual dalam pengambilan keputusan.

5.3.Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan,

dimana perlunya uji kekokohan atau

robustness test, untuk mengetahui kekuatan
hasil analisis guna mempertahankan hasil

analisis. Penelitian terkait kualitas akrual

sudah cukup banyak, dimana pengukurannya

juga juga bervariasi dan perkembangan

permasalahan kualitas akrual juga cukup

pesat, sehingga perlu  dikembangkan

pengukuran disesuaikan  dengan

yang

perkembangan. Oleh karena itu untuk

penelitian selanjutnya perlu melakukan uji
kokokohan dan mengembangkan pengukuran

kualitas akrual, misalkan dengan

menambahkan nilai pasar.
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